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ABSTRAK 

 

Oot Masrita, 14437.Hubungan Tinggi Badan dengan Keterampilan   

Bermain Bola Voli di Klub Warrior Kecamatan Palembayan 

Kabupaten Agam 

       Berdasarkan pengamatan terdapat klub bola voli bernama Warrior di 

Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, bahwa keterampilan teknik dasar 

pemain masih kurang baik sehingga belum tercapai prestasi dalam cabang bola 

voli ini. Masalah diduga disebabkan oleh tinggi badan para pemain yang memiliki 

postur tubuh yang kurang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tinggi badan dengan keterampilan bermain bola voli di klub Warrior 

Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam. 

       Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Populasi penelitian seluruh 

pemain bola voli di Klub Warrior sebanyak 10 putri dan 30 putra, sedangkan 

sampel di ambil pemain putra saja sebanyak 30 orang pemain secara purposive 

sampling. Tempat penelitian adalah di lapangan Warrior Kecamatan Palembayan 

Kabupaten Agam, adapun waktu penelitian 3-6 Juli 2013. Data tinggi badan 

diambil dengan mengunakan meteran pita sesuai dengan Direktorat Jenderal 

Olahraga Depdiknas 2002 dan keterampilan teknik dasar diambil data dengan 

mengunakan volley ball sport skill test. Teknik analisis data penelitian ini 

mengunakan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas kemudian dilanjutkan 

dengan analisis korelasi sederhana. 

      Hasil analisis data diperoleh bahwa: tidak terdapat hubungan antara tinggi 

badan dengan keterampilan bermain bola voli di klub Warrior Kecamatan 

Palembayan Kabupaten Agam. 

   

Kata Kunci: Tinggi Badan, Keterampilan Bermain Bola voli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjuatan. 

Dalam perkembangannya, olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari serta meningkatkan 

kemampuan agar memperoleh prestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus dari 

aktivitas berolahraga yang dinyatakan Lutan (1996) tujuan olahraga adalah “1) 

olahraga prestasi tekanannya pada pencapaian prestasi, 2) olahraga rekreasi 

tekanannya pada rekreasi, 3) olahraga kesehatan tekanannya pada pencapai 

kesehatan, 4) olahraga pendidikan tekanannya pada pencapaian tujuan 

pendidikan”. 

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi 

dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan prestasi. Hal ini 

sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005. tentang pembinan dan 
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pengambangan olahraga prestasi pada Pasal 27 Ayat 4 yang menyatakan bahwa: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan salah satu cara 

meningkatan kualitas manusia yang ditujukan pada kesehatan, kebugaran jasmani 

dan rohani serta dapat meningkatkan sportifitas, disiplin, semangat kebersamaan 

dan sosialisasi. Serta untuk mendapatkan manusia yang kompeten di bidang 

olahraga dimulai dari pemberdayaan perkumpulan olahraga serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.   

Pemerintah saat ini sangat memfokuskan tentang pembinaan olahraga. 

Bola voli merupakan salah satu dari beberapa cabang olahraga yang dilakukan 

pembinaan mulai dari tingkat daerah sampai nasional. seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), bola voli yang dahulu 

merupakan olahraga rekreasi, sekarang telah menjadi olahraga prestasi. Melalui 

olahraga prestasi ini nantinya dapat melahirkan atlet yang dapat mengharumkan 

nama daerah, bangsa dan negara dalam berbagai kejuaraan. 

Untuk mendapakan hasil maksimal dari pencapaian olahraga prestasi ini, 

maka harus memiliki keterampialn teknik dasar yang baik. Dalam Satria (2011) 

“Keterampilan merupakan kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

beberapa tugas yang merupakan pengembangan dari hasil training dan 

pengalaman yang didapat”. 
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Menurut Syafruddin (2011: 215) “keterampilan teknik merupakan penentu 

keberhasilan penerapan taktik di lapangan, tanpa penguasaan teknik cabang 

olahraga ulit untuk mengembangkan konsep-konsep atau rencana taktik yang 

telah disiapkan”. 

Seseorang pemain atau atlet bola voli harus terampil melakukan teknik 

dasar, Ada beberapa keterampilan teknik dasar seperti: passing bawah, passing 

atas, smash, servis dan block. untuk mengembangkan taktik dan strategi, teknik 

dasar merupakan langkah awal yang harus ditingkatkan dan dilatih. Olahraga 

permainan bola voli begitu mendasar pada keterampilan teknik passing, jika 

seseorang yang tidak menguasai teknik dasar passing bawah maka untuk bermain 

bola voli dipastikan tidak dapat melakukan olahraga permainan tersebut. Jadi 

pemain atau atlet bola voli idealnya memiliki keterampilan passing bawah, 

passing atas, servis, smash dan block yang baik. Dalam bermain bola voli diduga 

tinggi badan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan 

teknik dasar. Tinggi badan sangatlah diperlukan oleh pemain bola voli, yang mana 

jika memliki tinggi badan yang tinggi akan lebih memudah menguasai teknik 

dasar. 

Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Antonio Dal Monte (1975: 127) 

menyatakan “perawakan berkaitan dengan ciri-ciri mekanis suatu cabang 

olahraga, dan jika tinggi badan tidak memadai tidak mungkin mencapai hasil yang 

baik”. 
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Untuk menjadi atlet bola voli, tinggi badan merupakan salah satu hal yang 

harus dimiliki oleh pemain agar bisa bersaing di nasional maupun internasional. 

Maka secara tidak langsung faktor tinggi badan ini sudah membuat pemain yang 

agak pendek sulit bersaing dengan yang memiliki badan yang tinggi. Begitu juga 

dengan pemilihan bibit dalam permainan bola voli, tinggi badan merupakan 

kreteria-kreteria yang diperhatikan oleh pelatih-pelatih bola voli. Pada saat seleksi 

pemain untuk pekan olahraga provinsi atau tingkat daerah saja, tinggi badan 

menjadi faktor penting bagi yang dipertimbangkan. Dengan demikian tinggi 

badan hal yang paling dipehatikan dalam pembinaan dan pengembangan olahraga 

bola voli. 

Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan bermain bola voli adalah 

pelatih. Hal ini sesuai dengan pendapat Zulkifli Djamal (1980: 3) “untuk 

menunjang kelancaran latihan-latihan yang dilakukan tiap-tiap klub harus 

mempunyai pelatih khusus karena seorang pemain itu tida dapat meningkatkan 

prestasi atau perbaikan kesalahan-kesalahan sendiri tanpa ada petunjuk atau 

pengawasan pelatih”. 

 Jadi dapat disimpulkan seseorang tidak akan dapat melakukan latihan 

yang terarah jika tidak memiliki pelatih dan pelatih yang berkualitas akan 

berdampak pada hasil yang dilatihnya. Keterampilan teknik dasar merupakan 

tugas awal yang harus diperbaiki dan dilatih oleh seorang pelatih, karena teknik 

dasar seperti passing bawah menjadin kunci utama untuk dapat bermain bola voli 

dan menyurun serang. 
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Syafruddin (2011: 203) “orang yang berbakat dan memiliki kemampuan 

belajar gerak yang baik tentu akan lebih cepat menguasai keterampilan teknik jika 

dibandingkan dengan orang yang tidak atau kurang berbakat dan rendah 

kemampuan intelegensinya (kemampuan kognitif)”. Dari pernyataan tersebut 

bakat memiliki keterkaitan dengan keterampilan teknik dasar. Dengan demikian 

bakat termasuk faktor yang mempengaruhi keterampilan bermain bola voli 

seseorang. 

Dijelasakan dalam Syafruddin (2011: 203) mengemukakan bahwa 

“seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar suatu keterampilan 

tentu akan lebih cepat mendapatkan dan menguasai suatu keterampilan teknik 

tertentu pada cabang olahraga dari pada orang yang rendah atau kurang motivasi”. 

Berdasarkan uraian diatas, motivasi seseorang untuk berlatih dan bermain bola 

voli maka berdampak pada hasil keterampilannya. 

Perkembangan bola voli sudah memasyarakat, cabang olahraga pemainan 

ini terlihat pada setiap Provinsi, Kabupaten, Kecamatan bahkan tingkat Nagaripun 

terdapat orang bemain bola voli. Dengan memasyarakatkan bola voli di Sumatera 

Barat dan Agam khusunya banyaknya bermunculan pemain dan atlet bola voli 

maka akan lebih memudahkan bagi Pembina untuk memilih pemain-pemain 

terbaik yang nantinya dapat mengharumkan nama Sumatera Barat di Tingkat 

Nasional. 

Dilihat dari prestasi kabupaten Agam pada cabang bola voli memang 

belum baik, dikarena klub-klub yang dibina di bawah bendera PBVSI Pengcab 

Agam masih sedikit. Begitu juga daerah TK II yang lainnya, dengan begitu 
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pemain atau atlet yang bermunculan juga terbatas. Diharapkan dengan banyaknya 

daerah TK II mencetak pemain atau atlet berprestasi, maka prestasi bola voli 

Sumatera Barat yang saat ini belum baik maka akan lebih kedepannya.  

Kurang baiknya prestasi Sumatera barat dapat terlihat dari kejuaran 

Nasional maupun Regional. Hal tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Pada PON XVI Sumatera Selatan, Sumatera Barat tidak mengirim 

teamnya karena walaupun lolos pada PraPON di Lampung. 

2. Pada PON XVII Kalimantan Timur, Sumatera Barat tidak mengirim 

teamnya karena gagal pada PraPON di Medan. 

3. Pada Kejurnas klub bola voli Sumbar di wakili Mutiara Agam, dan pada 

Kejurnas tersebut Mutiara Agam tidak lolos pada babak penyisihan. 

4. Pada PON XVIII Riau, Sumatera Barat tidak mengirim teamnya karena 

gagal pada PraPON di Batam. 

Dari informasi yangt dijelaskan di atas dapat dilihat prestasi atlet-atlet bola 

voli Sumatera Barat ternyata belum memperoleh hasil yang memuaskan. Dan 

begitu juga dengan Kabupaten Agam pada Porprov XII di 50 Kota, kabupaten 

Agam gagal pada perempat final.  

Hal ini dikarenakan Beberapa klub yang berada di Kabupaten Agam salah 

satunya adalah Warrior yang tidak memberikan peran dalam peningkatan prestasi 

daerah TK II bahkan TK I oleh pemain yang berlatih di klub tersebut. Warrior 

merupakan salah satu klub bola voli yang dalam tahap peningkatkan dan 

pembinaan pada pemain muda khususnya Kecamatan Palembayan Kabupaten 
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Agam, untuk mencapai tujuan dari olahraga prestasi ini, maka harus dilatih semua 

komponen yang mempegaruhinya dan keterampilan teknik dasar menjadi langkah 

awal yang harus dikuasai dengan baik, pemain atau atlet bola voli sekarang tidak 

menguasai semua teknik dasar dengan baik. Keterampilan teknik dasar pemain 

klub warrior yang seharusnya baik, namun pengamatan peneliti pada saat pemain 

warrior bermain terlihat keterampilan teknik dasar passing bawah dan servis yang 

sering melakukan kesalahan. Passing bawah merupakan elemen terpenting saat 

menyusun serangan dan juga bertahan, passing bawah pemain warrior sering 

melenceng dan tidak sampai kearah torer. Apabila passing bawah tersebut tidak 

dikuasai dengan baik maka untuk menyusun serang akan tergangu dan pada waktu 

bertahan bola akan lebih cepat mati dikarenakan pertahanan yang rapuh. Selain 

teknik dasar passing bawah, servis merupakan teknik dasar yang sering dilakukan 

kesalahan oleh pemain warrior, servis merupakan serang pertama atau sentuhan 

pertama memulai permainan bola voli. Pemain warrior sering melakukan servis 

yang tidak lewat dan keluar lapangan, sehingga dalam permainan nantinya akan 

membuat poin untuk lawan.    

Keterampilan teknik dasar harus dimiliki pemain bola voli, apabila 

keterampilan teknik dasar ini tidak baik maka untuk mengembangan permainan 

kearah stragtegi atau taktik tidak dapat dilakukan, permainan bola voli adalah 

permainan dengan tempo yang cepat, sehingga waktu memainkan bola sangat 

terbatas dan bila tidak menguasai teknik dasar dengan sempurna akan 

memungkinkan kesalahan-kesalahan teknik lebih besar.  
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Berdasarkan yang ditemui dalam uraian latar belakang masalah, maka 

penulis tertarik mengangkat masalah tersebut ke dalam sebuah penelitian dengan 

judul “Hubungan tinggi badan dengan Keterampilan bermain Bola Voli klub 

Warrior Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan penelitian 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Tinggi badan mempengaruhi keterampilan bermain bola voli. 

2. Pelatih mempengaruhi keterampilan bermain bola voli. 

3. Bakat mempengaruhi keterampilan bermain bola voli. 

4. Motivasi mempengaruhi keterampilan bermain bola voli. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalah dan terbatasnya dana, waktu, dan tenaga 

yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini. Maka tidak semua masalah yang 

diungkap, penulis membatasi masalah mengenai "Hubungan Tinggi Badan dengan 

Keterampilan Bermain Bola Voli Klub Warrior Kecamatan Palembayan 

Kabupaten Agam”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan indikator tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Apakah tinggi badan memiliki hubungan dengan keterampilan bermain 

bola voli klub Warrior Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui tinggi badan permain bola voli klub Warrior 

Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam. 

2. Untuk mengetahui keterampilan bermain bola voli klub Warrior 

Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam. 

3. Untuk mengetahui hubungan tinggi badan dengan keterampilan 

bermain bola voli di klub Warrior Kecamatan Palembayan Kabupaten 

Agam. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna bagi:  

1. Bagi penulis, sebagai salah satu mendapatkan gelar sarjana strata satu 

(S1) di Falkultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi pemain dan pelatih bola voli Klub Warrior Kecamatan 

Palembayan Kabupaten Agam sebagai bahan bandingan dalam 

memperoleh keterampilan bermain bola voli. 

3. Bagi perpustakaan, sebagai referensi tambahan di perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Universitas Negeri Padang. 

4. Bagi PBVSI Pengcab Agam sebagai suatu perhatian tersendiri dalam 

pembinaanbolavoli.




